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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi adalah Penelitian transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman transliterasi Bahasa Arab  

(A Guilde to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan  No Arab Latin Keterangan 

 Tidak - ا 1 

dilambangk

an 

 ṭ t dengan ط 16 

titik di 

bawah 

 ẓ z dengan ظ B -  17 ب 2

titik di 

bawah 

 a‘ Apostrof ع T -  18 ت 3

terbalik 

 ṡ s dengan ث 4

titik di atas 

 - G غ 19 

 - F ف J -  20 ج 5

 ḥ h dengan ح 6

titik di 

bawah 

 - Q ق 21 

 - K ك Kh -  22 خ 7

 - L ل D -  23 د 8

 - M م Ż z dengan  24 ذ 9
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titik di atas 

 - N ن R -  25 ر 10

 - W و Z -  26 ز 11

 - H ھ S -  27 س 12

 Apostrof ’ ء Sy -  28 ش 13

 ṣ s dengan ص 14

titik di 

bawah 

 - Y ي 29 

 ḍ d dengan ض 15

titik di 

bawah 

 

B. Vokal Pendek 

 Kataba ك ت بَ  A = ا َ

 Su’ila سُئ لَ  i = ا َ

َُ  Yaźhabu ي ذھْ بَُ u = ا

 

C. Vokal Panjang 

 Kāna ك انَ  ā = ا

يْقَ  ī = إيَْ  Sīqa س 

 Kūnū كُوْنوُْا ū = أوَْ

 

D. Diftong 

 Laita ل يْتَ  Ai = أيَْ
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 Qaula ق وْلَ  Au = أوَْ

 

E. Syiddahَ(بَّن ا  (ر 

Syiddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syiddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syiddah 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syiddah atau ditulis dengan rangkap. 

Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā =  ر 

لَ   Nazzala =  ن زَّ

 Birrun =  ب رَ 

F. Pembauran Kata Sandang 

a. Apabila diikuti huruf “Qomariyyah” ditulis al-, seperti الجمع ditulis al-

jam’u, begitu juga dengan huruf “Syamsiyah”, seperti التراب ditulis al-

turāb. 

b. Ta’ marbuthah (ة) pada akhir kata transliterasinya adalah h. 

c. Hamzah (ء) ditransliterasikan dengan ’ bila berada di tengah dan akhir 

kata. 
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ABSTRAK 
 

Tesis ini berjudul “ATURAN AL-QUR’ĀN TERHADAP PEREMPUAN 

DALAM MENJAGA KEHORMATANNYA PERSFEKTIF TAFSĪR AL-

MISHBAH”. Tesis ini ditulis oleh Aminah Tussukriyah, NIM 2320080003, 

Program Pascasarjana Prodi Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir Universitas Islam Negeri 

(UIN) Imam Bonjol Padang 1447 H/ 2025 M. Tesis ini berjumlah 145  halaman. 

Latar belakang penelitian ini adalah semakin kompleksnya tantangan yang 

dihadapi perempuan dalam menjaga kehormatan diri di tengah perkembangan 

zaman yang pesat. Dalam konteks sosial dan budaya modern, banyak interpretasi 

terhadap ajaran agama mengenai kehormatan wanita yang menjadi bias atau tidak 

utuh. Salah satunya adalah pengaruh media sosial dan budaya populer yang 

merusak nilai moral. Gaya hidup bebas, serba sensual, dan minim batasan akhlak 

banyak dipromosikan melalui platform digital. Banyak remaja muslimah yang 

meniru gaya berpakaian selebritas atau influencer yang cenderung tidak sesuai 

dengan norma syariat, bahkan ada yang memposting foto-foto dengan pakaian 

ketat dan pose provokatif demi mendapatkan likes dan pengikut, bahkan 

menormalisasikan ucapan yang tidak pantas.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengungkap 

Untuk mengkaji dan mengeksplorasi penafsiran M. Quraish Shihab mengenai 

apa aturan menjaga kehormatan perempuan dalam konteks penampilan, 

pergaulan dan menjaga ucapan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam 

bentuk analisis dokumen. Penelitian berjenis kepustakaan (library research). Guna 

mengungkap permasalahan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian analisis 

deskriptif, dimana semua isyarat serta fenomena yang berhubungan dengan pokok 

bahasan dideskripsikkan kemudian dianalisa. Metode tafsir yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini yaitu studi tematik kitab tafsir.  yaitu mencari makna atau 

konsep suatu tema di dalam penafsiran atau sebuah kitab tafsir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa M. Quraish Shihab memiliki 

pandangan yang utuh, holistik, dan kontekstual terhadap aturan menjaga 

kehormatan perempuan. Pertama, dalam menjaga penampilan, beliau 

menafsirkan QS. Al-A’raf 31, An-Nur 31, Al-Ahzab 33, Al-Ahzab 59, dan An-

Nur 60 sebagai seruan untuk menjaga kesopanan, kesucian, dan identitas diri. 

Beliau menekankan bahwa “pakaian yang indah” bukan berarti kemewahan, 

melainkan pakaian yang sopan dan menutup aurat, sementara keringanan bagi 

perempuan tua (QS. An-Nur 60) menunjukkan keluwesan syariat yang tetap 

memperhatikan konteks sosial. Kedua, dalam menjaga pergaulan, beliau 

menempatkan kisah Maryam binti Imran (QS. Al-Anbiyā’ 91 dan QS. Al-Tahrīm 

12) sebagai simbol perempuan yang memelihara kehormatannya (aḥṣanat 

farjaha), bukan hanya dari segi fisik, tetapi juga dari niat, pandangan, dan 

pergaulan. Ketiga, dalam tidak melembutkan suara, beliau menafsirkan QS. Al-

Ahzab 32 sebagai larangan terhadap ekspresi suara yang sengaja dilembutkan 

untuk menarik perhatian lawan jenis (takhdha’), sementara perintah “ucapkanlah 

perkataan yang baik” menjadi bentuk konstruktif yang mendorong komunikasi 

yang sehat dan bermartabat. 
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Secara keseluruhan, penafsiran Quraish Shihab menunjukkan bahwa Islam 

hadir bukan untuk membatasi kebebasan perempuan, tetapi untuk 

membebaskannya dari degradasi nilai dan objektifikasi. Aturan-aturan tersebut 

merupakan bentuk kasih sayang Allah yang bertujuan untuk menjaga martabat, 

mencegah fitnah, dan mewujudkan prinsip pertengahan (wasathiyah). Penafsiran 

beliau juga menemukan resonansinya dalam budaya Minangkabau melalui konsep 

sumbang duo baleh, yang menggambarkan harmonisasi antara adat dan syariat 

dalam membentuk perempuan yang bermartabat. 

 

Kata Kunci: Aturan, Kehormatan Perempuan, Tafsir al-Mishbah, M. Quraish 

Shihab, Sumbang Duo Baleh. 
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